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ABSTRAK

Ekstrak daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) diketahui mempunyai
kemampuan dalam menginduksi ketahanan cabai merah terhadap serangan Cucumber
Mosaic Virus. Penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi dan frekuensi
aplikasi ekstrak daun M. jalapa yang efektif dalam menginduksi ketahanan tanaman cabai
merah terhadap serangan CMV telah dilakukan di kebun percobaan Balai Penelitian
Tanaman Sayuran Lembang. Penelitian ini berlangsung dari bulan Desember 2003 sampai
Maret 2004.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan pola faktorial. Faktor
yang pertama adalah tingkat konsentrasi ekstrak daun M. jalapa (0%, 12,5%, 25% dan
50%), faktor kedua adalah frekuensi aplikasi (1 kali aplikasi, 5 kali aplikasi dengan interval
1 minggu). Setiap ulangan diulang tiga kali. Setiap ulangan terdiri dari lima tanaman cabai
merah varietas Jatilaba.

Dari hasil percobaan didapatkan satu kali aplikasi ekstrak daun M. jalapa pada
konsentrasi 25%, efektif dalam menginduksi ketahanan tanaman cabai merah terhadap
penyakit CMV dengan persentase penghambatan sebesar 89,51% dibandingkan dengan
kontrol dan mampu mempertahankan hasil cabai merah.

Kata Kunci : Ketahanan Sistemik Terinduksi, ekstrak daun M. jalapa, Cucumber Mosaic Virus.
ABSTRACT

The study of found of concentration and frecuency of application leaf extract
Pagoda (Clerodendrum japonicum) effectively in resistance induction on chilli against
CMYV was carried out at research field of Research Institute Vegetables from December
2003 to March 2004.

The treatments were arranged at Randomized Block Design (RDB) of factorial. The
first factor are level of leaf extract of M. jalapa concentration (0%, 12,5%, 25% and 50%).
The second factor are number of application (1 application, and 5 application of 1 weeks
interval). Each treatment of three replication. Each replication consist of three chilli plant
var Jatilaba.

The results of experiment showed that single application of 25 % of leaf extract C.
japonicum effective of induction of resistance on chilli against CMV with the inhibition
89.51%.
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PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang mempunyai ekonomi tinggi. Rata-rata hasil cabai merah yang dicapai 5 ton/ha. Hasil
ini lebih rendah dibandingkan dengan potensinya yang dapat mencapai 18 ton/ha (Duriat,
1999).

Salah satu kendala utama budidaya cabai adalah gangguan penyakit yang disebakan
oleh virus. Serangan virus dapat menyebakan turunnya kualitas dan kuantitas buah cabai
merah. Di Indonesia Cucumber Mosaic Virus (CMV) merupakan virus utama pada
pertanaman cabai (Duriat, 1992). Serangan CMV pada tanaman cabai merah dapat
menurunkan jumlah dan bobot buah berturut-turut sebesar 81,4% dan 82,3% (Sari

dkk.,1997).

Salah satu pengendalian virus tanaman yang relatif mudah adalah menggunakan
varietas tahan. Menurut Sulyo dan Duriat (1996) bahwa tidak satupun dari 49 kultivar cabai
yang diuji tahan terhadap CMV. Tanaman tahan terhadap penyakit tidak selalu diperoleh
melalui program pemuliaan tanaman. Salah satu cara untuk mendapatkan tanaman tahan
adalah dengan menginduksi gen pertahanan yang dimiliki oleh setiap tanaman. Menurut
Kuc (1987) gen-gen pertahanan yang dimiliki tanaman akan aktif apabila dirangsang oleh
adanya suatu agen penginduksi. Ketahanan tanaman yang didapatkannya sebagai ketahanan
sistemik terinduksi (KST), dan usaha untuk menjadikan tanaman memperoleh KST disebut
sebagai imunisasi tanaman.

Banyak agen yang dapat menginduksi timbulnya KST pada tanaman. Salah satunya
adalah ekstrak tanaman. Beberapa species tanaman yang diketahui mempunyai kemampuan
dalam menginduksi ketahanan adalah Phytollaca Americana, Dianthus caryophylus,
Clerodendrum aculeatum (Verma dkk., 1996), Mirabillis jalapa dan Clerodendrum
Jjaponicum (Mafrukhin dkk., 2001; Somowiyarjo dkk., 2001; Hersanti, 2003), beluntas dan
Amaranthus spinosus (Suganda, 2000, 2001).

Salah satu tumbuhan yang diketahui berpotensi dalam menginduksi ketahanan

tanaman cabai merah terhadap CMV di rumah kaca adalah tanaman bunga pukul empat



(M. jalapa) (Hersanti dkk., 2003). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi
dan frekuensi aplikasi ekstrak daun M. jalapa dalam menginduksi ketahanan tanaman cabai

merah terhadap CMV di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Virologi dan rumah kasa Balai Penelitian
Tanaman Sayuran Lembang, pada ketinggian lebih kurang 1200 m di atas permukaan laut.
Percobaan dilaksanakan dari Desember 2003 sampai dengan Maret 2004.

Bahan-bahan yang digunakan adalah ekstrak daun bunga pukul empat (M. jalapa),
cabai merah kultivar Jatilaba, tanaman tembakau yang terinfeksi CMV sebagai sumber
inokulum CMV2-RIV, media tanam campuran tanah dan pupuk kandang, karborundum,
dan bufer fosfat.

Alat yang diperlukan adalah gelas plastik sebagai tempat persemaian dan
pembumbunan cabai merah, polibeg kapasitas 5 kg sebagai tempat menanam cabai merah
yang berisi campuran tanah dan pupuk kandang, mortar untuk mengekstraksi bahan
tanaman, dan botol semprot untuk menyemprotkan ekstrak tumbuhan. Percobaan dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Percobaan terdiri
atas dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi ekstrak daun M. jalapa, dan faktor
kedua adalah frekuensi aplikasi ekstrak daun M. jalapa. Uraian faktor yang akan di uji
adalah sebagai berikut:

Faktor pertama (konsentrasi ekstrak tumbuhan) :

A. Eksrak daun konsentrasi 50 % (1(g) daun : 1(ml) air)

B. Ekstrak daun konsentrasi 25 % (1(g) daun : 3 (ml) air)

C. Ekstrak daun konsentrasi 12,5% (1(g) daun : 7 (ml) air)

D. Kontrol ( air)

Faktor kedua adalah frekuensi aplikasi ekstrak tumbuhan :
A. Satu kali aplikasi ektrak daun

B. Aplikasi ekstrak daun sebanyak lima kali aplikasi dengan interval tujuh hari sekali.



Jumlah seluruh kombinasi perlakuan adalah delapan perlakuan, setiap perlakuan
diulang tiga kali. Setiap ulangan terdiri atas lima tanaman cabai merah sehingga jumlah
seluruh tanaman adalah 120 tanaman cabai merah.

Pengamatan yang dilakukan yaitu intensitas serangan CMV dengan selang waktu
pengamatan tiga hari sekali sebanyak empat kali pengamatan dan hasil cabai merah.
Menurut Nurhayati (1997), infeksi virus pada tanaman cabai menimbulkan gejala tujuh hari
setelah inokulasi. Gejala yang timbul berupa mosaik pada daun-daun muda tanaman cabai.

Perhitungan intensitas serangan CMV ditentukan dengan rumus :

3 (nw)
I= x100%
NxV

Keterangan:
I = Intensitas serangan
n= jumlah tanaman dalam tiap katagori serangan
v = nilai skala tiap katagori serangan
V= nilai skala dari katagori serangan tertinggi
N= banyaknya tanaman yang diamati

Skala serangan berdasarkan Dolores (1996) sebagai berikut :
0= tanaman tidak menunjukkan gejala virus.

1 = tanaman menunjukkan gejala mosaik sangat ringan, atau tidak ada
penyebaran sistemik
2 = tanaman menunjukkan gejala mosaik sedang

3 = tanaman menunjukkan gejala mosaik atau belang berat tanpa penciutan atau
kelainan bentuk daun

4 = gejala mosaik atau belang berat dengan penciutan atau kelainan bentuk daun

5= gejala mosaik atau belang sangat berat dengan penciutan atau kelainan
bentuk daun yang parah, kerdil atau mati.

Seluruh data intensitas serangan penyakit CMV digunakan untuk dibuat grafik
perkembangan penyakit. Menurut Louws dkk.. (1996), total luas area yang ada di bawah
kurva perkembangan penyakit (Area Under Diseases Progress Curve/ AUDPC) dihitung

dengan menggunakan rumus :

i i+ YVi+1
AUDPC = Z[y’ 2y }(t,+]—zi)



Keterangan :
Y i;1 = Data pengamataan ke-i+1 tis1 = Waktu pengamatan ke-i+1
Yi

Persentase penghambatan serangan CMV akibat pengaplikasian ekstrak tumbuhan dihitung

Data pengamatan ke-1 ti = Waktu pengamatan ke-1

berdasarkan rumus :

p= (1_ AUDPCperlakuan jxlOO%
AUDPCkontrol
Data dianalisis secara statistik ANOVA menggunakan program komputer
IRRISTAT Version 92-1 (Biometrics Unit, International Research Rice Institute, Manila,
Filipina). Uji beda rata-rata dilakukan dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata

5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan CMYV pada Tanaman Cabai Merah

Hasil pengamatan intensitas serangan CMV pada tanaman cabai merah tersaji pada
Gambar 1. yang merupakan grafik perkembangan penyakit setiap pengamatan satu minggu
sekali.

Pengamatan pertama yaitu pada saat tanaman cabai berumur 30 hari setelah tanam
(HST) atau 9 hari setelah inokulasi (HSI) CMV. Intensitas serangan CMV pada kontrol
sudah mencapai + 10%. Sedangkan tanaman cabai merah yang diinduksi ekstrak daun M.
Jjalapa belum menunjukkan gejala serangan CMV.

Pada pengamatan ketiga (15 HSI CMV) telah terdapat gejala CMV pada tanaman
cabai merah yang diinduksi M. jalapa pada konsentrasi 12,5% dan 25% baik satu kali
aplikasi maupun lima kali aplikasi. Tanaman cabai merah yang diaplikasikan ekstrak daun
M. jalapa pada tingkat konsentrasi 50% belum menunjukkan gejala CMV. Peningkatan
intensitas serangan CMV meningkat pada tanaman kontrol.

Peningkatan serangan penyakit CMV terjadi pada pengamatan keempat dan kelima,
terutama pada kontrol yang mencapai + 75%. Pada tanaman cabai yang diinduksi ekstrak

M. jalapa pada pengamatan keempat dan kelima hanya mencapai + 18%.
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Gambar 1. Grafik Intensitas Serangan CMV pada Tanaman Cabai Merah yang
Diinduksi Ekstrak Daun M. jalapa

Masih terdapatnya serangan CMV pada tanaman yang diinduksi menunjukkan
bahwa ekstrak daun M. jalapa tidak membuat tanaman cabai merah tahan terhadap CMYV,
tetapi hanya menunda masa inkubasi dan menurunkan tingkat serangan CMV. Ini
sependapat dengan pernyataan Dean dan Kuc (1987) dan Suganda dkk. (2002) bahwa
penginduksian ketahanan dengan perlakuan eksternal tidak menjadikan tanaman menjadi
imun atau tidak terserang sama sekali, tetapi hanya meningkatkan derajat ketahanan dan
menghambat perkembangan penyakit. Kemampuan ekstrak tumbuhan dalam menginduksi
ketahanan tanaman terhadap penyakit diduga terdapat senyawa aktif yang terkandung
dalam M. jalapa yang menginduksi aktifnya gen-gen pertahanan yang ada didalam tanaman
cabai merah yaitu terjadinya peningkatan kandungan asam salisilat yang dapat
mengeskpresikan gen-gen Pathogenesis Related-Protein (Murphy dkk., 2001). Mekanisme

penginduksian ketahanan tanaman oleh ekstrak tumbuhan menurut Verma dkk. (1996)

adalah disebabkan oleh protein yang terdapat di dalam tumbuhan yang dapat berfungsi



sebagai agen penghambat virus (Virus Inhibitory Agent, VIA), menghambat replikasi virus
(Inhibitor of Virus Replication, IVR), dan sebagai protein penghambat virus (Virus-
Inhibiting Proteins, VIPs).

Nilai AUDPC, Persentase Penghambatan dan Hasil Cabai Merah
Hasil analisis statistik  terjadi hubungan saling mempengaruhi antara tingkat
konsentrasi dengan frekuensi aplikasi ekstrak daun M. jalapa terhadap nilai AUDPC (Tabel

1.), tetapi tidak terjadi pada hasil cabai merah (Tabel 2.)

Tabel 1. Nilai AUDPC pada Tanaman Cabai Merah yang Diinduksi Ekstrak M.

jalapa
Perlakuan Nllal AUDPC
Satu kali aplikasi Lima kali aplikasi
: 96,00 ¢ 80,00 c
Konsentrasi 50 % N N
i 77,33 ¢ 134,67 ¢
Konsentrasi 25% N N
Konsentrasi 12,5% 376,00 b 47333 b
A A
848,00 a 999,99 a
Kontrol "\ N

Keterangan : Angka yang diikuti huruf kecil searah kolom dan besar searah baris yang
sama tidak berbeda menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 2. Persentase Penghambatan Serangan CMV dan Hasil Cabai Merah (g)
pada Tanaman Cabai Merah yang Diinduksi M. jalapa

Frekuensi aplikasi
Perlakuan Satu kali | Lima kali Rata-rata
Penghambatan (%)
Konsentrasi 50% 62,80 92,08 77,44
Konsentrasi 25% 92,35 86,68 89,51
Konsentrasi 12,5% 90,50 53,17 71,83
Kontrol - 16,09 8,04
Hasil (g)
Konsentrasi 50% 365,00 578,33 471,66 a
Konsentrasi 25% 463,33 496,66 480,60 a
Konsentrasi 12,5% 490,00 265,00 377,50 a
Kontrol 330,00 216,66 273,00 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak

Berganda Duncan pada taraf 5%.




Aplikasi ekstrak daun M. jalapa pada konsentrasi 50% dan 25% memberikan
pengaruh yang berbeda nyata dengan konsentrasi 12,5% dan kontrol terhadap nilai
AUDPC, baik satu kali aplikasi maupun lima kali aplikasi.

Aplikasi ekstrak daun M. jalapa konsentrasi 25% satu kali aplikasi memberikan
pegaruh yang baik dalam menginduksi ketahanan sistemik cabai merah. Nilai AUDPC pada
tanaman cabai merah yang diinduksi ekstrak daun M. jalapa yang rendah menunjukkan
persentase penghambatan serangan CMV yang tinggi. Rata-rata persentase penghambatan
serangan CMV pada tanaman cabai merah yang diinduksi ekstrak daun M. jalapa di atas
70%. Rata-rata persentase penghambatan serangan CMV yang tertinggi terdapat pada
tanaman cabai merah yang diinduksi ekstrak daun M. jalapa konsentrasi 25% yaitu
mencapai 89,51%. Menurut Somowiyarjo dkk. (2001) semakin tinggi tingkat pengenceran
ekstrak daun M. jalapa semakin kecil daya penghambatan infeksi virusnya. Penghambatan
serangan CMV disebabkan juga terdapat senyawa didalam ekstrak daun M. jalapa yang
berfungsi sebagai bahan anti viral (Mafrukhin, dkk., 2001).

Hasil pengamatan hasil cabai merah terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara tanaman yang diinduksi ekstrak M. jalapa dengan tanaman cabai yang tidak
diinduksi (kontrol) (Tabel 2.). Hasil cabai merah yang tertinggi diperoleh pada tanaman
cabai merah yang diinduksi ekstrak M. jalapa konsentrasi 25% dengan hasil cabai merah
mencapai dua kali dari hasil cabai merah pada kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa cabai

merah yang diaplikasi ekstrak daun M. jalapa mampu mempertahankan hasil cabai merah.

KESIMPULAN

Hasil percobaaan didapatkan satu kali aplikasi ekstrak daun bunga pukul empat (M.
jalapa) pada konsentrasi 25% efektif dalam menginduksi ketahanan cabai merah terhadap
serangan CMV dengan persentase penghambatan sebesar 89,51% dibandingkan dengan

kontrol dan mampu mempertahankan hasil cabai merah.
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